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ABSTRAK

Perbedaan pandangan mengenai as-sunnah sangat menarik untuk dikaji karena dari
dua cara pandang yang diberikan oleh Imam Malik dan Imam Syafi’i mewakili dua arah
pandangan, yang satu mengetengahkan konsep sunnah yang hidup dan yang satu
mengetengahkan perlunya upaya sistematisasi dan proses yang jelas dalam penerimaannya.
Bagaimanapun formulasi syari’ah dalam system perundang-undangan yang lain, mengikut
tahap-tahap perkembangan umat. Teknik penjabaran syari’ah dari sumber aslinya dan cara
serta corak-corak penyusunan konsep dan prinsip fundamentalnya, jelas merupakan produk
dari sejarah intelektual, social dan politik umat Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),  sifat
penelitiannya deskriptif, eksplanatoris, dan komparatif. Sumber data dalam penelitian ini
adalah sumber data primer dan sekunder, dengan pendekatan masalah yang digunakan adalah
normative dan histories. Metode analisa data yang dipakai adalah metode komparatif dan
metode induktif.

Konsep as-sunnah menurut Imam Malik tidak khusus berisi informasi atau hadis yang
secara spesifik dinisbatkan kepada Nabi, akan tetapi beberapa hal beliau masukkan sebagai
representasi yang dipakai untuk sampai pada Sunnah Nabi yaitu fatwa sahabat, tabi’un dan
Ijma’ penduduk Madinah. Imam Syafi’i menempatkan materi-materi Imam Malik
merupakan representasi dari Sunnah Nabi, sebagai sebuah sumber hukum yang otoritatif.
Akan tetapi as-sunnah menurutnya harus selalu berisi informasi atau hadis yang khusus dari
Nabi, walaupun dalam bentuk hadis ahad. Kalau dianalisis lebih jauh kedua Imam tidak
berbeda pendapat tentang otoritas dari teladan Nabi (as-sunnah an-Nabawiyyah), akan tetapi
mereka berbeda pada teknis serta media yang menjadi representasi dari as-sunnah.

Key word: as-Sunnah, Hukum Islam,Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i
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PERSEMBAHAN

Aku Persembahkan tulisan ini untuk Inag dan Bapok, *Allahummagfir
huma warham huma Kama rabbayani sagira) cinta Kalian adalah wujud
cinta Tuhan untuk saya, dan juga sebuah alasan untuk selalu berdiri tegar,
walay begitu anakmu masih belajar memahami makna. untuk semua
saudara-saudaraku : Ka' Enoel, Her, Ning, De’ Yuni , Ka’ Anie, Ayu,
Bahri, Tha, Imie, Cain, Azhar, Idah, Rajab, Yamin, untuk semua mutiara
Kecilku yang baru belajar menggenggam, Untuk De’ Tami, makna sebuah
menara salju, terimakasih dan maafkan aky, untuk semua teman-temanKu
seiman dan seagidah, Ingat!, tak ada yang sebaik Kalian, dan untuk semua
pejuang Kebenaran dan Kesejatian semoga Tuhan menguatkan hati dan
tapak, langkah perjuangan Kalian.



MOTTO

Dan apabila Kamy telaf menetapkan hatimu untuk meraih -
sesuaty, maka berserah dirilafi kepada Allah, Karena sesungguhnya
Allah menyintai orang-orang yang berserah diri
( QS. 'Ali ‘Imran : 159)



PEDOMAN TRASLITERASI ARAB.LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Kecterangan
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba* b -
< ta' t -
& sa § s (dengan titik di atas)
a jim i -
C ha* h h (dengan titik di bawah)
d kha' kh | -
> dal d -
5 7al 7 -7 (dengan titik di atas)
g ra‘ r -
3 zai z -
s sin 8 -
- syin sy -
P sad $ s (dengan titik di bawah)
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e dad d ci'(dengan titik di bawah)
b ta" t t (dengan titik di bawah)
L 7a' z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik
éf_ gain g -
3 fa f -
A qaf q -
4 kaf k -
J lam 1 -
¢ mim m -
O nun n -
3 wawu . w -
—A ha’ h -
apostrof  (tetapi tidak
s hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
lctak di awal kata)
S ya' y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdid dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
> Kasroh i i
’ Dammah u u
Contoh:
35 - kataba

>4y - yazhabu
Jer swila S5 - Zukira
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf; transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
g -’ Fathah dan ya ai adani
S , ----- Fathah dan wawu au adan u
Contoh:
J-_f - kaifa d - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf;, transli{erasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(& wrwn Ve Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas
Maksurah
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s - Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

A
9 dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh:
JB _qala J:B - qila

*) -rama J s23- yaqulu

4, Ta’> Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h) |

Conloh: alb- Talhah

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: - 4. 93 ~raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau lasydid'yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut



dilambangkan dengan huruf yang sama dengan “huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh: ) - rabbana

;.:J - nu’imma

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “JV”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang-itu dibedakan atas
' kat-a sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu. |
Cotoh: J> ) —ar-rajulu
PRV as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sanaang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengén aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah,
- kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda sambung (-)

Contoh: i"LE'H -al-qalamu S -al-jalalu

C'_JJ\ - al-badi’u
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7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
e - syai’un < el - umintu

¢ s} - an-nav’u - 044540 - ta’khuziina

8. Penulisan Kata
Pada dasarn.ya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atan huruf,
ditulis terpisah. Hanya_ kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

M 2> o5 1 O\ - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

O 5 J:g.“ 149 ‘9{5 - Fa ‘aufi al kaila wa al mizana .

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
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10.

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = ‘huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J g gﬂ Lastle g - -wa ma Muhammadun illa Rasul

U,.:L'..U P J}i E)\ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingéa ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

ot P c:-" g ! Cy* s~ -nascun minalfahi wa fathun qorib

'Li.:# Y A - lillahi al-maru jami’an

Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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KATA PENGANTAR

aaa ) Gan b A
Bl o ISy oalmd alsall) g pde il A) 4 ¥ lagadl daaad
ORIV I TP VR PR P PR aflis dalSal Juals
el dpuay afi oy Adlug 4de B Gigla Aiguy Adllag
perd (o calua Mas ga Jo i dBlealy o Ak

g (il a g A Gluals

Segala puji dan syukur penyusun panjatkan kepada Allah, sang raja abadi di
dunia dan di akhirat, penuntun seluruh detak langkah seluruh hambanya. Dan di
dalam kebesarannyalah penyusun berlindung dari segala kekeliruan dan kesadaran
yang naif. Dan semoga solawat, salam serta cinfa selalu Allah limpahkan kepada
-guru dan junjungan Alam Nabi besar dan terakhir Muhammad bin ‘Abdillah al-
Quraisyi, dan untuk para sahabat serta keluarga beliau Amin !!.

Dari hati kecil, penyusun mengakui bahwasanya hanya dengan pertolongan
Allah SWT yang selalu memberi petunjuk dan kesabaran hati, sehingga skripsi ini
dapat tersusun dengan tuntas.

Skripsi ini juga tidak akan selesai tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak yang telah memberikan banyak waktu dan perhatian dalam membantu
proses penyusunannya, untuk itu penyusun mengucapkan banyak ferima kasih
kepada :
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Bapak Drs. H. Muhyiddin selaku pembimbing kedua, yang telah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir 1ni, perdebatan mengenai as-Sunnah banyak terjadi di dalam
peta pemikiran Islam. Perdebatan tersebut bukan hanya terdapat dalam ranah
hukum saja, akan tetapi lebih jauh dan itu bagaimana aktualisasi ajaran yang
dibawa oleh kapal besar yang bernama as-Sunnah dapat menjadi perisai ampuh
sekaligus motor penggerak menuju kebangkitan, afau pada ranah dimana as-
Sunnch diupayakan wuntuk menangkal kesadaran modern yang cenderung
materialistik dan hedonistik.” Akan tetapi skripsi ini tidak akan mengulas tema-
tema di atas, yang akan diulas hanya hal-hal yang menyangkut kapasitas As-
Sunnah sebagai sumber hukum Islam, dan telaah terhadap pendapat Irﬁam Malik
dan Imam asy-Syafi’i tentang konsep as-Sunnah. Kajian terhadap sejarah
perkembangan dari konsep as-Sunnah serta beberapa hal yang menyangkut
implikasi paradigmatik vang terbangun oleh perbedaan pengertian (konsepsi)
tentang as-Sunnah. Oleh karenanya pembahasan skripsi ini tidak akan berjalan
jauh dari pembahasan Usil Figh, Figh, Usul al-Hadis, serta Tarikh tasyri’
(sejarah hukum).

Kenapa penyusun mengkaji as-Sunnah, ada beberapa alasan dan alasan

yang dipakai cederung klasik, yaitﬁ karena as-Sunnah merupakan sebuah materi

" Masuknya modernisasi dengan segala eksesnya telah memaksa umat Islam dalam
menghadapinya, mereka menggunakan bagan as-Sunnah vntuk mempertahankan nilai-nilai Isiam
yang telah tercampuri dengan nilai-nilai lain. Untuk melihat kecenderungan gerakan-gerakan
mereka. Lihat Sayyed Husein Nasr, /slam Tradisi di tengah kancah Modern, (alih bahasa) Lugman
Hakim, cet.1, (Bandung : PUSTAKA,1994), him. 75. lihat j juga Harun Nasution, Islam Rasional,
cet. 4, (Bandung Mizan, 1996), him. 122-123.



sekaligus konsep yang darinya ditimba banyak materi hukum Islam. Posisi as-
Sunnah sebagai sumber hukum tidak mungkin ditolak karena al-Qur’an yang
notabenenya sebagai sumber hukum yang paling autoritatif di dalam agama Islaﬁl
tidak akan mungkin difahami secara kongkrit dan praktis tanpa melalui penjelasan
as-Sunnah. Akan tetapi as-Sunnah berbeda dengan al-Quran yang secara
turunnya maupun kodifikasinya tidak terbantah. As-Sunnah mempunyai beberapa
preblematika yang secara internal hukum masih dipermasalahkan, baik dalam hal
kodifikasi maupun materinya, akan tetapi posisinya sebagai salah satu sumber
hukum yang autoritatif tidak dipermasalahkan.

HImu Usul al-figh sebagai alat bantu dalam mengupayakan formulasi
hukum dari dalil-dalil telah berada dalam posisi gemilang dengan mengantarkan
seBuah tesis penting terhadap cara pandang baru dalam penentuan hukum Islam,
yang sejak awal belum terkodifikasi secara sistematis walaupun embrio dari ihinu
ini sendiri telah ada sejak zaman Rasul dan sahabat, dengan upaya-upaya ijtihad
yang mereka lakukan.?

Dalam perkembangan, Ilmu ini telah banyak membantu para mujtakid
dalam mencari cara yang sistematis dalam mengulas hukum dan dalil-dalil yang
telah terpeninci. Namun ada hal-hal pokok didalamnya yang harus diperhatikan, di
mana telah menanamkan suatu cara pembacaan yang terkesan terpisah dan ide

dasar keuniversalan Islam itu sendiri. Penetapan syarat-syarat ijtihad yang

? Posisi nabi dalam masyarakat Islam adalah sebagai penentu hukum (Jaw giver), baik
dengan merujuk pada wahyu yang diturunkan Allah atan dengan menelash pada Magashid asy-
Syari‘ah | atau kadang merujuk pada pemikiran mumni dari nabi, dan ini banyak terdapat dalam
sejarah, sa]ah satunya hadis pohon kurma yang terkenal. Lihat Muhammad Abu Zghrah, Tarikh al-
Mazahib al-Islamiah, (Mesir:Dir al- fikr al-Arabi, t1), IT: 8-11.  °



cenderung tidak memberikan ruang kreatifitas kemanusiaan telah memandulkan
khazanah pemikiran keislaman khususnya dibidang hukum.” Imam asy-Syafi’i
scbagai peletak pertama sistematisasi Usiil al-figh, dengan handal telah
meletakkan suatu logika cara istinbat hukum baru, telah mendapatkan banyak
pujian, akan tetapi juga kritikan yang tidak sedikit. Namun hal ini harus dilihat
secara objektif apa latar belakang masalah yang melandasi kritik serta pujian
tersebut.®

Perdebatan mengenai as-Sunnah, telah membuka keran kesadaran klasik
kita terhadap doktrin-doktrin yang mendasar dalam bangunan keilmuan Islam.
Realitas sejarah telah memberikan kita banyak bukti kongkrit bagaimana
sebenarnya konsep-konsep di dalam peta pemikiran Islam, berjalan beriringan
secara evolutif dan kreatif dan bersatu dengan sejarah pemikiran dan politik umat
Islam. Untuk itu upaya kajian ulang terhadap berbagai konsep tersebut, sangat
diperlukan, khususnya tentang kbnsep as-Sunnah. Kajian ulang bukan
dimaksudkan untuk menentang otentisitas as-Sunnakh 1tu sendiri yang notabenenya

teamasuk dalam lingkup wahyw Allah SWT,” akan tetapi pada cara pandang

-

* Proses kejumudan berfikir ini, telah mendapatkan banyak keprihatinan dari berbagai
pakar keislaman, contohnya Muhammed Arkoun, vang menginginkan suatu proses penelaahan
ilmiah terhadap sumber-sumber pokok Islam, walaupun sebagian kalangan tidak setuju karena hal
itu mereka anggap sebagai menjadikan agama sebagai suatu hal yang tidak sakral lagi, Arkoun
membantah dengan mengatakan bahwa upaya tersebut dilakukan untuk memurnikan ajaran-ajaran
Islam supaya tidak dimanipulir oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Lihat Mohammed
Arkoun, Rethingking Islam, (alih bahasa}) Yudian W. Asmin dan Lathiful Khulug, cet. 1,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 80, M. Amin Abdullah, Faisafah Kalam, cet. 1,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1995}, him.47-49.

Y Mengenai peran asy-Syafi'i sebagai peletak pertama fim Usil al-Figh, lihat,
Muhammad Abu zahrah, Usid al-Figh, (Mesir: Dar al-Fikr al-Arabi, 1958), him.140, dan Abd al-
Hakim al-Yundi, al-fmam as-Syafi’i Nasir as-Sunnah wa Wadi'al-Usidl, ( Mesir : Dar al-Qalam,
1996), him. 7-9. ‘ '



terhadapnya atau dengan kata lain, bagaimana lata.r“ belakangnya sehingga
perbedaan cara pandang (konsepsi) terhadap as-Sunnah menghasiikan corak
penentuan hukum yang berbeda, dan inilah hal pokok yang ingin diulas dalam
penyusunan skripsi ini.

Sebenarnya diskusi tentang as-Sumnah selalu disertai dengan diskusi
tentang al-hadis, dalam banyak hal as-Sunnah dengan al-Had:Ts' secara teknis
disamakan, ini untuk menghindari kerancuan dalam mendiskusikannya. Para
Ulama’ I:Iadfs' yang memfokuskan studi mereka pada ilmu yang berkenaan dengan
masalah dasar-dasar ilmu hadfs', mereka mempersamakan antara dua konsep ini.

Pengertian tentang as-Sunnah juga berbeda, sesuai dengan objek kajian
yang dikaji dari masing-masing ilmu, misalnya dalam ilmu Figh, as-sunnah
termasuk salah satu dari bentuk hukum dan sepadran arﬁnya dengan kata Mandubd
(dianjurkan), karena objek kajian dalam ilmu figh adalah tentang perincian hukum
dari sumbernya, berbeda dengan yang terdapat didalam ilmu Usu! al-Figh, yang
menegaskan objek kajiannya pada sunnah (segala sesuatu yang datang dari Rasul
baik berupa perkataan, perbuatan maupun ketetapan/taqrir), dalam kapasitasnya
sebagal landasan dalam menetapkan hukum.

Adapun Konsep Sunnah telah ada sejak Islam belum turun di tanah Arab
dan bukan merupakan sesuatu hal yang baru bagi orang Islam awal, orang Arab
pra-Islam memakai teladan dan petunjuk bertingkah laku dari nenek moyang
mercka, pemutusan adat lama dan ketidaksinambungan praktek yang sudah mapan

merupai:an hal yang tercela bagi mereka. Keterputusan Sunnah ini dinamakan

%) Mengenai termasuknya as-Sunnah dalam lingkup wahyu Allah, Lihat, Muhammad Abu
Zahwu, al-Hadis Wa al-Muhaddisun, (Bairit : Dar al-Kitab _al-*Arabi,1984), him.12-13. Mznna’
al-Qattan, Mabahrs i ‘Ulum al-Qur &n, cet.3, (Rlyad Mansyurat al-* Asr al Hadls t.t), hlm, 27.



bid’'ah (inovasi). Jadi Bid'ah merupakan anti-thesis dan Sunnah. Karya-karya
keislaman awal memberikan kesaksian tertulis yang nyata mengenai hal ini.®
Adapun Had;':s" adalah istilah yang dikenal belakangan, dalam arti
pengertian awalnya hanya berarti cerita dan kisah historis. Di dalam al-Qur’an
banyak disebutkan tepatnya sebanyak 23 kali dan dalam semua kasus ini, ia
berarti riwayat atau pesaﬁ.” Dan tidak satupun dalam ungkapan ini yang berarti
perkataan yang eksklusif dari Nabi, sebagaimana pengertian teknis yang dibangun
atasnya. Pergeseran arti dari konsep-konsep tersebut, terjadi- disebabkan oleh
upaya sistematisasi yang dilakukan oleh ulama-ulama fig/ abad ke-2 dan ke-3 H.®
Salah satu pakar yang melakukan upaya sistematisasi prinsip-prinsip
pengambilan hukum dari sumbernya, yang selanjuinya dikenal dengan i/mu Usul
al-Figh, adalah al-lmam asy-Syafi’i. Di dalam kitabnya yang berjudul ar-Risalah
asy-Syafi’i mengemukakan pandangannya tentang berbagai masalah yang oleh
para pakar sebelumnya, belum mendapatkan suatu perhatian yang serius. Fondasi
yang didirikan oleh asy-Syafi’i tersebut yang sclanjuinya dinamakan Usi al-
Figh, Imam asy-Syafi’i adalah orang pertama yang menulis secara terperinci
dasar-dasar yang menjadi pegangan datam deduksi hukum dari sumbernya (as/) ,

walaupun ada klaim dari kalangan Syi’ah Imamiah bahwasanya imam mereka

.yang ke-15 yang bemama Muhammad Baqir dan putranya Ja’far ag-SEldiq adalah

yang pertama menulis bahasan tentang Usu/ al-F: iqh.”- Dan menurut Abu Zahrah,

® Ahmad Hasan, Pintu ljtihad sebelum tertutup, (alih bahasa) Agah gamnadi, cet.2,
(Bandung: PUSTAKA, 1994), him. 77.

" Muhammad Hashim Kamali Prinsip dan Teori-Teori Hukum Islam, (alih bahasa)
Noorhaidi, cet.1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm.36.

® Fazlur Rahman, Membuka Pintu ljtihad, (alih bahasa) Anas Mahyudin, cet.3,
{Bandung: PUSTAKA, 1995), hlm. 45-50.

? Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh, (Mesir: Dar al-Fikr al-*Arabi, 1958), him. 14.



yang menulis panjang lebar tentang kehidupan dan karya-karya para Imam awal,
Imam asy-Syafi’i menulis, seperti banyak penulis lain, akan tetapi tidak satupun
dari tulisan kedua orang tersebut yang sebanding dengan kitab ar-Risalah. Oleh
karena itu, posisi kontribusi asy-Syafi’i terhadap Usul al-Figh tetaplah “unik”,
dan tetaplah dianggap sebagai pendini Usu/ al-Figh.

Akan tetapi Figh sebagai ilmu untuk mengetahui perincian dari kaidah
hukum dan cabang-cabangnya (furu’), telah mendahului lahimya Usil al-Figh
yang baru muncul pada abad ke-2 hijriah, dan pada abad int perkembangan
penting terjadi dibidang Usw! al-figh.'"® Sepanjang abad pertama tidak ada
kebutuhan yang mendesak terhadap Usu/ al-Figh. Ketika Nabi Masih hidup,
tuntunan yang diperlukan dan jalan keluar untuk berbagai masalah telah diberikan
baik melalui wahyu maupun putusan langsung dari Nabi. Demikian juga selama
periode setelah wafatnya Nabi, para sahabat masih akrab dengan ajaran-ajaran
yang diiberikan oleh Nabi, dan putusan-putusan yang mereka berikan masih
terilhami oleh waﬁsan teladan dard Rasul 'V Kedekatan mereka kepada sumber-
sumber dan pengetahuan yang mendalam mengenal berbagai peristiwa
memberikan mereka kewenangan untuk memutuskan masalah-masalah praktis
tanpa adanya kebutuhan yang mendesak terhadap metodologi.'® Namun demikian,
dengan meluasnya wilayah teritorial Islam, para Sahabat terpencar sehingga akses

langsung mereka kepada masalah-masalah semakin sulit. Dengan adanya hal ini

'™ Abdul Wahhab Khallaf, Iimu Usul al-Figh | cet. 12, (Kairo: Dar al-galam, 1978), him.
16, bandingkan dengan, Muhammad Abu Zahrah, Usi! al-Figh...., him. 10.

') Mengenai sejarah ijtihad yang dilakukan sahabat lihat misalnya, Ahmad Hanafi,
Pengantar dan sejarah Hulum Islam, cet. 7, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 196, dan
Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Isldmiah.. .., hlm. 12 dan 22.



maka peluang terjadinya kebingungan dan kekeliruan dalam memahami sumber-
sumber tekstual menjadi semakin terbuka. Perselisihan dan perbedaan pemikiran
hukum pada wilayah yang berbeda mengedepankan kebutuhan terhadap pedoman
yang jelas, dan pada waktu itulah asy-Syafi’i menyusun metodologi Usil al-Figh.
Asy-Syafi’i menjumpai iklim ketika kontroversi juristik terjadi merata antara para
ahli hukum Madinah dan Iraq, yang dikenal sebagai Ah/ al—Had—i:s' dan AAl al-
Ra’y. 1Ini juga merupakan saat ketika ulama Hadis berhasil mengumpulkan dan
mendokumentasikan I-_Iad?é.”’ Ketika para fugqaha yakin terhadap isi Sunnah,
mereka mulai mengelaborasi hukum dan karena itu, kebutuhan terhadap
metodologi untuk mengatur ijtthad semakin nyata. Selanjutnya, kompilasi
berbagai literatur had;é, merupakan penyebab yang logis dan penggabungan /imu
Usul al-F. igh ke dalam bangunan Syarj 'ah.'” Pada akhimya, menyebabkan as-
Sunnah menjadi identik dengan kompilasi I;Iad—l:s; dalam a/-Kutub as-Sittah (kitak
I—_Iad_is: yang enam).'?

Di antara faktor yang mendorong asy-Syafi’i ke dalam penggalian teori
hukum atau Usu/ al-Figh adalah gelombang besar orang-orang non Arab ke
wilayah Islam dan pengaruh memprihatinkan yang menimpa tradisi-tradisi hukum
dan budaya Islam. Asy-Syafi’i mengkhawatirkan tercemarnya kemurnian Syari’ah

dan bahasa al-Qur’an. Didalam kitab ar-Risalahnya ésy—Syﬁﬁ’i merumuskan

_ 1% Lihat, Badran Abu “Ainain, Usul al-Figh al- Islami, (Iskandariah ; Mu’assasat Syabab
al-Jami’ah, t.t.), him. 12.

1 Nurcholis Madjid, Pergeseran Pengertian Sunnah ke Hadis : Implikasinya dalam
perkembangan, dalam, Kontekstualisasi Dokarin Islam Dalam sejarah,Budhy Munawar Rachman
(ed.), (Jakarta: Paramadina, 1994), him. 208-209.

) ALKutub as-Sittah (kitab Hadls yang enam) adalah: kitab I-Iadls yang dihimpun oleh
Imam al-Bukhori dan ImAm Muslim yang dikatakan kitab Sah:ham dan kitab sunan yang disusun
oleh Tbnu Majah, Abu Daud, Tirmidzi, dan an-Nasa’i.



pedoman Jjtikdd dan menguraikan kaidah-kaidah yang mengatur masalah Khass,
‘Amm, Nasikh dan Manstikh, dan menyusun prinsip-prinsip Zjma’ dan Qiyas. Dia
menguraikan kaidah-kaidah pemakaian hadis Ahad (berita yang terisoler) dan
nilai-nilainya dalam menentukan hukum-hukum. Asy-Syafi’i menyangkal
validitas penggunaan stihsan dan menganggapnya tidak lebih dari sekedar proses
pengambilan hukum yang tidak konsisten .

As-Sunnah merupakan salah satu tema pokok yang dikemukakan asy-
Syafi’i, pengetahuannya yang mendalam tentang logika berfikir yang diambilnya
dari para fugaha Iraq dan pengetahuannya akan hadis yang diambilnya dari fugaha |
Hijaz (Mekkah |, Madinah dan sekitarnya), telah memberikannya pengetahuan
yang mendalam terhadap cara elaborasi dalam proses pengambilan dalil
(Istidial)'®. As-Sunnah menurut asy-Syafi’i adalah hanya berita (Khabar) yang
secara spesifik berasal dari Nabi dan disampaikan dengan mata rantai periwayat
yang jelas walaupun cuma merupakan berita yang menyendini {(khabar al-ahad),
walaupun hal ini banyak mendapat perdebatan dikalangan Ulama akan tetapi asy-
Syafi’i menyangkal dengan mengatakann bahwa had—is' walaupun hanya hadis ahad
lebih pantas untuk dipakai menjadi landasan hukum ketimbang rasio murni (ar-
Ra'yu al-Mujarrad).™ Atas perannya dalam upaya mensistematisasi serta
menetapkan kreteria-kreteria dalam pengambilan Sunnah, Imam Syafi’i diberi
predikat sebagai pembela as-Sunnah ( Nc;:sir as-Sunnah ).

Dalam kitab ar-Risalah asy-Syafi’i menafsirkan ayat pada surat al-Ahzab
(33 2) yang menyebut frase Uswah Hasanah (contoh perilaku yang baik)
sebagai “sunnah an-Nabi. Dan al-Quran juga memakai kata Hikmah yang

19 Muhammad Abu Zahrah, Usl al-Figh. .. ..., him. 13-14.

' Ymam Asy-Syafi’i, al-Umm Mukhiasar al-Muzni, cet.1, (Bairut: Dar al-Kutub al-
“Alamiyyah, 1993),VI:177, 179, 184. ’



menyertai kata al-Kitdb (al-Qur’anj dalam surat al-Jumu’ah (62 : 2), dan asy-
Syafi’i berpendapat, yang mewakili juga pendapat jumhur, mengatakan bahwa
kata hikmah disitu berarti Sunnah ar-Rasul juga.'® Istilah Sunnah dan Sunnah ar-
Rasul keduanya dipakai juga oleh Nabi dan para sahabatnya. Oleh karena itu
ketika Nabi bermaksud mengutus Mu’az bin Jabal sebagai hakim ke negeri
Yaman, ketika Rasulullah SAW menanyakan Mu’az tentang pokok pegangan
yang akan dipakai ketika memutuskan suatu perkara, Mu’az menjawab, pertama
dia merujuk kepada kifab Allah (al-Qur’an) dan yang kedua kepada Sunnah Ras,

lengkapnya riwayat tersebut menyatakan :

(ol S 1 B Gl M 4y Ll by 4l il ca il Jgay O i o), B 00
Lud JB ¢ A ‘,,t.s‘.,s.s.:.sf.:ogdﬁ_m Lgtﬁgqﬂ'{d@?gh'aﬁtﬂluhﬁ 13,
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Pada awalnya, pemakaian istilah Sunnah tidak terbatas pada riwayat yang

datang dari Nabi saja akan tetapi dipakai juga untuk menyebut prakiek masyarakat
dan riwayat (preseden) dari para sahabat. Dan ini berlangsung sampai penghujung
abad ke-2 H , ketika a;sy—Sy'éﬁ’i membatasinya hanya pada riwayat yang berasal
dari Rasul SAW. Kata sandang al- yang dilekatkan pada kata Sunnah untuk suatu

ungkapan spesifik yang berasal dari Rastlullah. Sebelumnya para Ulama

') Imam asy-Syafi'i, ar-Risalah, Ahmad Muhammad Syakir ed., (t.t.p.: Dar al-Fikr, 1309
H}), him. 32.

') Abt Daud, Sunan Abi i Daud, Kiab al-Aqdiah, Bab ljtihad ar-Ra'yi fi al- Qaa'a (Bairit
. dér al-Fikr, 1994), ITL : 295, had1$ no. 3592.
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memakai kata Sunnah dan dilekatkan kepada nama-nama sahabat besar seperti
Sunnah Abu Bakar dan Sunnah ‘Umar® Menurut pendapat meéreka, pemakaian
yang tepat dari istilah Sunnah, terbatas pada pedoman yang diberikan Allah
(Sunnah Allah) dan pedoman kedua yaitu dari Rasulullah (Sunnah ar-Rasul).®?
Akan tetapi ada berbagai pendapat yang setuju dengan pemakaian as-Sunnah juga
dipakai untuk menunjukkan preseden yang berasal dari para Sahabat, mengingat
ada sebuah Hadis yang mengatakan:
2 dal gilly Wl | guae (sdmy pa (il ) slAIAY Ay ey oSile
Akan tetapi asy-Syaukani memberikan penjelasan terhadap arti hadis
tersebut, bahwasanya dalam hadis tersebut Nabi memakai istilah Sunnah dalam
arti tarigah atau cara yang ditunjukkan oleh para sahabat™ Penafsiran asy-
Syaukani memberikan kejelasan bahwa Nabi tidak memakai istilah Sunnah dalam
arti tersendiri, sebagaimana yang dilakukan oleh ulama-ulama belakangan.
Imam Malik yang terkenal juga dengan /mam Dar al-Hijrah (Imam Kota
Hijrah Nabi). Imam Malik adalah Imam dalam dua bidang, yaitu Hadis dan
Figh* Kitab al-Muwatta nya adalah kitab dalam dua bidang ini dan dalam suatu

berita bahwa kitab Malik tersebut mengandung sebanyak 100.000 padfg dari

2% Muhammad *Ajjaj al-Khatib, Usit/ al-Hadls, (Bairit: Dér al-Fikr, 1989), him. 26.

D MM. al-Azami, Studies In Early Hadis Literature, (Indiana Polis: American Trust
Publications, 1978), hlm. 4.

) Yooy Majah, Sunan Ibni Majah, Bab Itba' Sunnah al-Khulafa’ ar-Rasyidin,
Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqy ed., (Semarang: Toha Putra, t.t.) I: 15-16, hadis no. 42.

) Imdm asy-Syaukani, Irsyad a[—Fu{n?L cet.1, ( Surabaya indonesia : Syirkah Ahmad bin
$a’id bin Nabhan, t.t), him. 33.

) Hasbi ash-Shiddieqi, Pokok-Pokok Pegangan Imam-Imam Madzhab dalam membina
Hukum Islan, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1972), 1:187.
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berbagai klasifikasi yang berbeda-beda, hal itu djsebabl;an karena kota Madinah
atau Hijaz dikenal dengan daerah khadis dan asar. .*

Sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu, bahwasanya para Ulama
sebelum asy-Syafi’i mempunyai perbedaan dalam péngertian mereka dalam
mengartikan as-Sunnah, dan salah satu Ulama yang berbeda tersebut adalah Imam
Malik, as-Sunnah menurut Malik tidak sepenuhnya berarti teladan yang berasal
dari Nabi saja, akan tetapi adakalanya berasal dari teladan para sahabat, dan
adakalanya merupakan praktek yang sudah mapan dikaléngan masyarakat
Madinah.*® Menurut Malik, [jma’ Ahli Madinah merupakan landasan yang
ma‘pan -;ialam memformatkan hukum, bahkan kadang-kadang Malik
mengesampingkan Hadis Ahad, Malik berargumen bahwasanya [jma' Ahli
Mad?;zah adalah riwayat yang di sampaikan oleh nibuan orang kepada ribuan
orang berikutnya semenjak zaman Rasul.”” Suatu contoh misalnya Imam Malik

tidak menernima had-lTS' tentang khiyar Majlis yang berbunyi :

Wl ol e ity Lagha 2a) g JSB (Dl i 1)

2%) Penjelasan tentang hal ini lihat misalnya, Muhammad ‘Ajjzj al-Khatib, Usil al-
Hadis...., him307 den informasi tentang jumlah hadis yang terhimpun di dalam kitab Muwatta’
lihat, Muhammad ‘Awwamah, Melacak Akar Perbedaan Maihab. Pengaruh Penggunaan hadis
terhadap perbedaan pendapat dikalangan Ulama’ Figih, (ahh hahasa) Zarkasyi Chumaidi, cet. 1,
(Bandung; Pustaka Hidayah, 1997) hlm.81, dan mengenai daerah-daerah penyebaran Hadts l]hat
Muhammad Abu Zahwu, af- Hadrs wal- Muhada'rsun ., blm. 243-245.

?9) Informasi ini didapat dari uraian Qadi ‘Iyad dalam Kitab al-Maddrik tentang prm31p-
prinsip umum yang dipegang oleh Imam Malik dalam melakukan Istinbat, dan di jelaskan juga
oleh Rasyid salah seorang fagih dari madzhab Malik dalam kitabnya yang berjudul a/-Bahjah.
Muhammad Abu Zahrah , Tarikh al-Mazahib al-Islamiah. ..., 11: 212-213.

0 Wahbah az-Zuhaily, Usil al-Figh al-Isiami, cet.1 { Mesir: Dar al-Fikr, 1986), I: 505.

%) Abu Daud, Sunan Abi Daud, Kitab al-Buyu’, Sidqi Muhammad Jamil ed., (Bairut: Dar

al-Fikr, 1994), 1 : hadis no. 3458, keterangan tentang tarjih Imam Malik terhadap hadls Ahad,
fthat Muhammad Abu Zahrah, Usid al-Figh..., him. 85.



12

Alasannya, karena hadi—é tersebut bertentangan dengan praktek yang
dilakukan oleh penduduk Madinah. Penduduk Madinah dalam hal ini menganut
pandangan bahwa suatu transaksi adalah sempurna apabila pihak-pihak
mengungkapkan persetujuan mereka melalui ijab gabul yang sah. Dan hasil
transaksi itu menjadi mengikat sejak saat itu. Imam Malik (179 H) juga, termasuk
dari para penghimpun l}adfé Rasul yang masyhur dan abad ke-2 H, khususnya di
daerah Madinah.?®

Kalau di teliti lebih jauh, kitdb a/-Muwatta’ yang disusun oleh Imam
Milik, tidak hanya merupakan kifab /adis. Didalamnya Malik menetapkan juga
hasil [jilhad fighnya, dan secara sejajar hadfé—l_]adFié nabi yang dipakai sebagai
landasan pengambilan hukum, ada juga riwayat-nwayat yang datang dar para
sahabat, atau praktek-praktek yang telah berlaku secara mapan dikalangan
masyarakat madinah. Ungkapan-ungkapan seperti: al-Amal al-Mujtama’ ‘alaihi
‘indana (perbuatan/praktek yang kami sepakati), dan kadang-kadang dengan
ungkapan as-Sunnatullati 1d Ikhtilafa fika Indana (teladan yang disepakati).®”
Karena sebenarnya konsep as-Sunnah menurut Imam Malik tidak hanya riwayat
yang eksklusif berasal dari Nabi, konsep as-Sunnah juga tidak kaku seperti yang
di klasifikasikan oleh Imam asy-Syafi’i, karena pada dasarnya as-Sunnah adalah
konsep keteladanan  yang bersifat  “fleksibel”. Rasulullah tidak pernah
bermaksud untuk membuat suatu aturan untuk dipatuhi serta dijalankan untuk
selama-lamanya, Rasul hanya memberi aturan-aturan umum saja dan tidak
sebagaimana anggapan para ahli setelahnya yang sangat ingin mengedepankan as-

Sunnah ar-Rasul sebagai sumber hukum yang dapat menjawab segala keadaan.

*®) Muhammad Abu Zahwu, al-Hadis wa al-Muhaddisun. .., tim. 244,

) Lihat Imam Milik , al-Muwatta’, (t.tp: Kifab asy-Sya’bi, t.t), hlm. 748 dan 851.
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Perbedaan pandangan mengenai as-Swmnah sangat menarik untuk dikaji
karena dari dua cara pandang yang diberikan oleh Imam Malik dan Im@m asy-
Syafi’i mewakili dua arah pandangan, yang satu mengetengahkan konsep Sunrnah
yang Hidup dan yang satu mengetengahkan perlunya upaya sistematisasi dan
proses yang jelas dalam penenmaannya. Karena Bagaimanapun formulasi
Syaﬁ’ah, sebagaimana sistem perundang-undangan yang lain, mengikuti tahap-
tahap perkembangan umat. Teknik penjabaran Sya:ri’ah dan sumber aslinya dan
cara serta corak-corak penyusunan konsep dan prinstp fundamentalnya, jelas

merupakan produk dan sejarah intelektual, sosial dan politik umat Islam.

B. Pokok Masalah
Setelah paparan latar belakang masalah yang telah lalu, maka pokok

masalah yang akan dijabarkan melalui penyusunan skripsi ini adalah sebagai

berikut:
1. Bagaimana konsep as-Sunnah menurut Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i.
2. Apakah latar belakang yang mendasari perbedaan pendapat mereka
tentang konsep as-Sunnah. ’
3. Apa implikasi paradigmatik yang terbangun dari perbedaan pend;pat

kedua Imam tentang konsep as-Sunnah.

C. Tujuan dan Kegunaan Penyusunan

Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah:



14

1. Menganalisa beberapa kasus didalam konteks perbedaan antara Imam
Malik dan Imam asy-Syafi’i kemudian menemukan kekurangan,
kelebthan, persamaan serta perbedaannya.

2. Mengetahui corak berfikir da_lam merumuskan hukum dan kedua imam

terutama yang berkenaan dengan konteks pemaknaan tentang konsep

as-Sunnah

Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah:

1. Membuka khazanah pemikiran klasik yang mana mas&'h dipakai sampai
sekarang untuk menjadi tolak ukur dan kerangka dalam penentuan
hukum, dan selanjutnya menerapkannya dalam upaya mengembarigkan

wacana dekonstruksi dan reformasi terutama dibidang hukum Islam,

2

Melakukan redefenisi terhadap khazanah masa awal Islam untuk

mengubah cara pandang yang selalu cenderung melakukan pensucian

(tagdis).

D. Telaah Pustaka

Sebenarnya objek kajian yang terdapat dalam skripsi ini bukanlah sesuatu
yang memulai dari awal, kajian tentang as-Sunnal merupakan tema kajian yang
telah mendapat banyak perhatian baik darm generasi yang lalu maupun dari
generasi sekarang, di barat maupun di timur saat ini, kajian tentang as-sunnah
dalam berbagai macam segi telah banyak dilakukan, objek kajian seperti sejarah
as—Sum;tah, ataupun pendekatan ilmu hadis dengan i/mu dirayah dan riwayahnya,
hingga kajian-kajian Usul al-Figh telah banyak memberikan kontribusi bagi

penyelamatan khazanah yang éangat berguna ini.
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Salah satu penulis yang banyak membenkan paparan tentang penelusuran
konsep-konsep awal Islam serta analisis sejarah terhadap konsep-konsep tersebut
ada;lah Fazlur Rahman. Dalam bukunya yang berjudul Islamic Merthodology in
History, memberikan penjelasan tentang sejarah konsep-konsep seperti [jtihad,
Hadis dan Sunnah sampai konsep Taglid, Metodologi asy-Syafi’i yang dinilai
telah menempatkan pendekatan yang formal dan kaku dalam pembentukan hukum
Islam menjadi bahan ulasan diantaranya adalah konsepsi Syafi’i tentang as-
Sunnah. Dan secara teoritis skripsi ini melanjutkan hipotesis-hipotesis vang
diletakkan oleh Fazlur Rahman, perbedaannya hanya pada spesifikasi
perbandingan antara dua Imam yaitu Imam Malik dan Imam Syafi’i. Ahmad
Hasan dan Daniel W. Brown searah dengan pendekatan yang dipakai oleh Fazlur
Rahman dalam buku mereka masing-masing 7he Early Development In Islamic
Jurisprudence oleh Ahmad Hasan dan buku Rethinking Tadition in Modern
{slamic Tought oleh Daniel W.Brown, cuma Fazlur Rahman lebih dalam analisa
kasus-kasus khusus yang spesifik dalam menjawab anggapan-anggapan awalnya.

Para penulis Barat mengambil asy-Syafi’i sebagai pintu masuk dalam
memasuki ranah kajian hukum Islam. Penulis-penulis seperti Joseph Schaht, Wael
B. Hallaq, George Maqdiesi, Ignaz Goldziher dan lain-lain dalam setiap ulasan
yang mereka kemukakan, selalu menyertakan asy-Syafi’1 dalam tulisan mereka,
karena asy-Syafi’i bukan hanya secorang Imam Mazhab akan tetapi juga seorang
peletak dalam upaya sistematisasi prinsip-prinsip hukum.

Sebenamya, kajian tentang as-Sunnah dan sejarah evolusinya juga telah
secara sistematik terdapat dalam sebuah tesis S2 dari Musahadi Ham yang

diajukan kepada Program Pascasarjana IATN Alaudin Ujung Pandang tahun 1998.



Di dalam tesis tersebut, Musahadi Ham banyak mengambil tema kajian yang telah
banyak diambil oleh para Islamisis barat dalam mengkaji as-Sunnah, salah satu
yang baru terdapat pada letak kajian terhadap implikasi evolusi konsep as—Sunnaﬁ
tersebut terhadap perkembangan hukum Isiam, walaupun hal tersebut telah
menjadi tesis awal Joseph schaht dan Fazlurrahman, Musahadi hanya berangakat
dari tema-tema yang telah diletakkan oleh para Islamisis Barat dan berusaha
memperjelasnya. kelengkapan dari buku tersebut terletak pada metodologi
hermeneutik dan penerapannya dalam memahami hadis, serta upaya Musahadi
untuk lebih merinci metodologi hermeneutikal dalam memahami dan menyeleksi
hadis. Tesis ini banyak dijadikan perbandingan serta sumber data yang lebih
sistematik dalam penyusunan skripsi ini.

Salah satu yang spesifik dari penyusunan skripst in1 adalzh metode analisis
perbandingan yang dipakai, dan juga secara spesifik kajian, belum ada yang
memperbandingkan konsepsi mereka tentang as-Sunnah secara tuntas, yang ada
misalnya cuma, data-data yang di paparkan secara panjang tanpa ada penekanan
yang khusus terhadap konsepsi kedua Imam tentang as-Sunnah dan latar belakang
yang melandasinya.

Walaupun tulisan tentang as- Sunnah telah banyak disebutkan di atas,
kajian tentang as-Sunnah tidak bisa dikatakan sempuma sampai disitu, karena
penyusun memandang bahwasanya masih banyak segi dan dimensi yang perlu di
kaji di dalam as-Sumnah itu sendiri, contohnya adalah dimensi hukum, kajian
tentang hukum tidak pemah bisa dipisahkan dari sumber dann mana hukum itu
disimpulkan. Dan as-Sunnah merupakan sumber pokok kedua setelah al-Qur’-an

dan walaupun al-Qur’an turun secara mutawattir dan as-Sunnah kebanyakan



secara ‘Ahad,’® kontribusi as-Sunnah dalam pembentukan hukum Islam tidak bisa
di abaikan karena kejelasan dari perintah di dalam al-Qur'an beserta

penjabarannya banyak di berikan melalui as-Sunnah.

E . Kerangka Teoretik

Pembahasan mengenai as-Sunnah sebagai sumber hukum Islam, serta
analisis konsepnya, memerlukan sebuah penelusuran dengan menggunakan
kerangka teoretik, baik normmatif maupun bagan analisis sejarah terhadap

perkembangan konsep as-Sunnah sendin.

Kata sumber atau yang dalam bahasa Arab dikatakan masdar asal kata dari
fi’il sa-da-ra berarti timbul atau bersumber.®® Kata sumber atau masdar dengan
jamak masadir hanya digunakan oleh oleh sebagian penulis-penuiis kontemporer,
sebagal ganti dan sebutan al-Adillah asy-Syar ’iqh yang terjemahannya: dalil-dalil
Syara' Dan al-Amidi juga mengartikan Us#l Figh sebagai ilmu tentang dalil-
dalil Figh (Adillal al-Figh)>®

Kalau diperhatikan arti kedua kata itu (masadir al-ahkam dan al-adillah
asy-Syar’iyyah), secara etimologis akan terlihat bahwa kedua kata itu tidaklah

sinonim setidaknya bila dihubungkan dengan kata syari’at. Kata ma_&&dir yang

) Mutawattir merupakan ungkapan dari sebuah berita yang disampaikan oleh orang
banyak kepada orang banyak yang lain sehingga mustahil akan terdapat kebohongan didalam
penyampaian berita tersebut, sedangkan ‘Akad atau berita yang menyendiri merupakan berita yang
disampaikan oleh seseorang atau beberapa orang sehingga kemungkinan_akan terjadi kebohongan
didalam penyampaiannya , Lihat Muhammad * Ajjaj al-Khatib, Usu! af-Hadis...., him. 301-302.

) Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Yogyakarta: Badan pengadaan
buku lImiah dan keagamaan Ponpes. Al-Munawwir), hlm. 821.

) H. Ismail Muhammad Syah, S H., dkk., Filsafat Hukum Istam, cet.2, (Jakarta: Burni
Aksara, 1992), him. 19,

3 Al-Amidi, al-Thkim fi Ustl ai-Ahkam, cet.1, (Bairut: Dar al-Fikr, 1996), I.7.
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berarti sumber-sumber atau wadah-wadah yang daninya ditimba norma-norma
hukum. Sedangkan dalil bentuk isim mufrad dari kata adillah berarti suatu yang
menunjuki dan membawa kita dalam menemukan hukum *® ‘

Kata-kata sumber hanya mungkin digunakan untuk a/-Qur’'an dan as-
Sunnah, karena memang dan keduanya bisa ditimba hukum-hukum Syara’, tetapi
tidak mungkin kata itu di gunakan untuk /ma’ dan Qiyas, karena keduanya
bukanlah wadah yang bisa di timba dannya norma-norma hukum Islam
sebagaimana al-Qur’an dan as-Sunnah, keduanya hanya cara untuk sampai kepada
sumber tersebut melalui proses deduksi (istidlal). Sedangkan untuk kata dalil
disamping dapat digunakan untuk al-Qwur’an dan as-Sunnah, juga berlaku untuk
Ijma’ dan Qiyas karena semuanya menuntun kepada hukum Allah SWT.

Dalil- dalil Syara’ yang disepakati oleh jumhur ulama’ Usil al-Figh ada
empat yaitu al-Qur ‘an, kemudian as-Sunnah, kemudian /jma’, dan terakhir Qivas.
Adapun landasan yang dipakai tentang dalil-dalil hukum Islam tersebut adalah

firman Allah yang menyebutkan :
0 33b 6 gt (b 530 S Ol aSia yaY A5 U gua M saalel g i) gkl 1 gl Cpiigily
DV PN QL R TR PO TPV Ry I PR PP
Perintah untuk mentaati Allah dan Rasulnya merupakan perintah untuk
mengikuti al-Qur'an dan as-Sunnah, dan perintah untuk mentaati w/il a/-amri
berarti mengikuti apa-apa yang merupakan kesepakatan (/jma’) para mujtahid

hukum, karena mereka yang mewakili persoalan penetapan hukum bagi orang

) Abdul Wahhab Khallaf, ‘Jim Usul al-Figh. .., him. 20.

3 An-Nisa (4):59.

-
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Islam, dan bagian terakhir ayat ini mengharuskan untuk mengembalikan persoalan

yang diperselisihkan kepada Allah dan Rasulnya, ini merupakan petunjuk untuk

melakukan Qiyas ¥

Berdasarkan ayat tersebut diatas, jumhur ulama’ bersepakat bahwasanya
as-Sunnafi merupakan sumber Syar-i-’at dan ketentuan-ketentuannya mengenai
hukum-hukum berdiri sejajar dengan al-Qur’an.*® Apa-apa yang dibawa oleh as-
Sunnah melalut sanad yang salﬁh yang menunjuk pada ketentuan vang pasti
(qath'l) atau dugaan yang kuat (a--Zann ar-Rajil) adalah hujjah.*” Sunnah Nabi
merupakan dalil (hujjah) bagi al-Qur’an, memberikan kesaksian kepada
otoritasnya, dan menyuruh umat Islam untuk mengikutinya. Nas-nas aI-Qur’En
dalam banyak tempat menyuruh untuk mentaati Rasul-Nya, dan menjadikan
ketaatan kepada Rasul merupakan ketaatan juga kepadanya, dan memerintahkan
untuk mengembalikan perkara-perkara yang diperselisihkan kepada Allah dan
Rasul-Nya, dan juga sebagai syarat untuk mendapatkan ridha dan cinta dari Allah
adalah mengikuti Rasul-Nya. Semua ayat berikut ini, secara lengkap dikutip asy-

Syafi’i dalam menetapkan kehujjahan as-Sunnah*" Ayat-ayat tersebut sebagai

benkut:

kBl agad b o A 5 gED g ) pgailh Ade aSigd Lag 0 g3AE g )l a8 Lag
Dan Allah SWT berfirman juga:

*® Abdul Wahtab Khallaf, /im Usul al-Figh..., hm. 21.

**) Muhammad Hasyim Kamali, Prinsip dan teori-teori Hukum Islam. .., him. 60.
49 Abdul Wahtiab Khallaf, ‘Jim Usil al-Figh..., him. 37.

D Imam asy-Syafi'i, ar-Risalah. ..., him, 219-221.

D Al-Hasyr (59) : 7.
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Ayat-ayat tersebut menjadi fujjalh atas posisi as-Sunnah sebagai salah satu
sumber hukum Islam, salah satu konsep yang sangat jelas yang di sebut didalam
al-Qur,an adalah as-Surmah juga termasuk dalam ruang lingkup wahyu Allah.
Kata-kata Nabi sebagaimana yang disebut al-Qur’an, merupakan wahyu Allah
(An-Naym 53: 3). Perbuatan dan ajaran-ajarannya yang merupakan sumber
ketentuan Syari’at merupakan dalil yang mengikat. Imam al-Ghazali mengatakan
bahwa beberapa wahyu Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad, memang
menjadi bagian dari al-Qur’an, tetapi sisanya menjadi as-Sunnah. Kata-kata Nabi
adalah /ujjalr bagi orang yang mendengarkan Nabi mengatakannya . dan bagi
orang Islam vang menerimanya melalui riwayat lisan dan tertulis dari para
peraw1.*

Setelah Rasuluilah wafat, para sahabat Rasul bersepakat untuk
menggunakan Sunnah (teladan) Rasul dalam memutuskan persoalan yang
berkembang ditengah masyarakat Islam. Para sahabat pada masa hidup Rasul,
tidak pernah membedakan kewajiban ta’at kepada wahyu maupun apa yang
berasal dari petunjuk Rasul sendin.*® Oleh karena itu pada sa’at sahabat Mu’adz
mau diutus menjadi hakim ke daerah Yaman, ketika Rasul menanyakan akan

sumber-sumber yang akan dijadikannya sebagai dalil, Mu’adz menjawab yaitu

M Al “Imran (3) : 31. <
) An-Nisa’ (4) : 59
%) Imiam Abu Hamid al-Ghazali, Musiasfa..., 1: 83.

) Abdul Wahhiab Khalfaf, ‘Tim Ustil al-Figh..., hlm. 38.



dengan a/-Qur'an dan kemudian dengan as-Sunnah. Dan sahabat Abu Bakr ra.
apabila timbul suatu perkara, maka -Abu Bakar akan menanyakan kepada sahabat-
sahabat yang lain adakah Sunnah yang berkenaan dengan suatu masalah yang
ingin dipecahkan, dan apabila ada maka masalah tersebut akan diseiesaikan
dengan petunjuk Swnnah tersebut, dan kalau tidak ada, maka Abu Bakr akan
memutuskannya dengan jalan musyawarah.

Sknipsi im akan mengkaji lebih jauh tentang konsep as-Sunnah, maka di
sini perlu penyusun kemukakan beberapa batasan-batasan serta arti dasar dari
konsep as-Sunnah 1tu sendiri dan beberapa bukti perkembangan konsepnya.

As-Surnnah secara etimologis beraiti cara atau jalan yang ditempuh, dan dt
dalam Islam Swrrah mengalami perubahan makna dari teladan biasa menjadi
suatu teladan yang bersifat normatif atau yang telah berlaku secara mapan. Ini bisa
di lihat dimana konsep as-Sunnah sendiri telah ada semenjak Arab Pra-Islam.
Sunnah itu terdini dari, praktek kebiasaan, prosedur atau tindakan adat, dan norma
standar. Al-Qur’an memberi bukti, bahwa prinsip pembimbing kehidupan moral
pra-Islam adalah Sunnah masyarakat ‘Arab yang diriwayatkan secara lisan dari
nenek moyang mereka.*” Di antara ayat-ayat tersebut misalnya:
© 0ty agt oS ol UG Adelilile adi Jy 1 g6 ) Jite P PVIREEY

Sedangkan Hadis berbeda dengan Sunnah, dalam pengertian bahwa hadis
merupakan penuturan (riwayat) tentang perkataan, perbuatan dan ketetapan Nabi,

sementara Sunnah merupakan teladan atau hukum yang di ambil darinya. Dengan

N Akhmad Minhaji, Kontroversi Pembentukan Hukum Islam (kontribusi Joseph Schaht),
(alih bahasa) Ali Masrur, cet.1, {Yogyakarta: UII Press, 2001), him. 17.

*) Al-Bagarah (2) : 170. Lihat juga QS.Az-Zukhruf (43) : 21-24.
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kata lain, Hadis adalah pembawa dan kendaraan dari Sunnah.® Oleh karena itu
umum dikatakan bahwa suatu hadis tertentu mengandung lima Sunnah. Atau di
katakan bahwa terdapat tiga Sunnah mengenai Barirah, seorang budak perempuaﬁ’
yaitu pernyataan ‘Aisyah yang berbunyi:
Ol S5 552 (A (IS
Atau di katakan juga bahwasanya Swrnah lebih luas dibanding Hadf'.s';
I—_Iadfs' merupakan segala sesuatu yang di ambil dari Nabi sedangkan Sunnah
adalah amal perbuatan pada periode pertama yang di jadikan teladan.’” Qileh
karena itu kadang terdapat Hadis dari Nabi yang berbeda dengan ama/ tersebut.®
Akan tetapt ulama mustalah a!—/_zadi_.é biasanya mempersamakan kedua istilah
tersebut, ini dikarenakan supaya mempermudah teknis penjabarannya.
Mempersamakan arti kedua istilah tersebut sebagian besar merupakan hasil usaha-
usaha asy-Syafi’i yang menegaskan bahwa tidak ada Sunnah di luar ]jadfs'. Pada
periode sbelum asy-Syafi’i istilah Had:iv’ juga diterapkan kepada pernyataan-
pernyataan sahabat yang diriwayatkan oleh para tabi’in. Oleh karena itu, istilah
Hadis tampaknya mulai dipakai semata untuk menyebut perbuatan-perbuatan dan

perkataan-perkataaan Nabi baru setelah perbedaan antara Swnnah dan Hadis

terabaikan.™

*) Ahmad Hasan , Pintu ljtihad Sebelum Tertutup, (alih bahasa) Agah Gamadi, cet.2
(Bandung: Pustaka, 1994), him. 78.

*D Muhammad *Ajjaj al-Katib, Usil al-Hadis...., him. 25.
2) Mengenai segala hal yang menyangkut pengertian as-Sunnak dan segala yang terkait,
akan di jelaskan pada Bab.Il dari skripsi ini dalam: pandangan Umum mengenai Konsep As-

Sunnah.

) Muhammad Hashim Kamali, Prinsip damn teori-teori Hulam Islam. .., him. 59.
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As-Sunnah dari segi periwayatan terbagi menjadi dua, ada yang Mutawatir
dan ada yang /?afzc?d. Karenanya, dilihat dari segi periwayatannya al-Qur'an
memiliki kedudukan sebagai gat'i al-wurud , sedangkan as-Sunnah kadang
bersifat gat’i al-wurid, dan kadang bersifat —anni al-wurid dan ini merupakan
bagian yang terbanyak dari as-Sunnah ¥

Perbedaan pendapat antara Imam Malik ibnu Anas Imam Idris asy-Syaf’i
terhadap konsep as-Sunnah, meletakkan teori bahwasanya masing masing Imam
mempunyal pandangan tentang otoritas siapa dan apa saja yang secara logika
hukum dapat dipakai sebagai landasan hukum. Seperti Imam Malik menempatkan
Sunnah Sahabat secara sejajar dengan sunnah Nabi, dengan tegas Maiik
mengharuskan seorang mufti mengambil fatwa sahabat. Malik berpendapat bahwa
yang dikatakan Sunnah, ialah sesuatu yang diamalkan para sahabat, Umar ibn
Abdul Aziz dikala hendak mengembangkan Sunnah Rasul, menyuruh supaya
dikumpulkan putusan-putusan yang diambil para sahabat. sedangkan asy-Syafi,i
memakail pendapat para Sahabat tidak sejajar dengan as-Sunnah dan hanya
memakai pendapat dari mereka yang rajih saja, dan asy-Syafi’i juga menetapkan
bahwa pendapat sahabat harus diitkuti apabila mereka bersepakat menetapkan
sesuatu sebagai Ijma’. Tetapi apabila mereka berselisih asy-Syafi’i mengambil
mana yang lebih dekat kepada Swnrah, atau yang sesuai dengan Qiyas.> Imam

asy-Syafi’1 yang juga merupakan murid dari Imam Malik secara metodologi lebih

) Maksud gar al-wuriid : berita yang dibawa oleh orang banyak membuat posisinya
menjadi kuat sebagai landasan., dan ini sama maksudnya dengan implikasi dari qat’i al-wurid
menjadikannya gat’i as-Sublt yaitu tingkat kebenaran beritanya bersifat absolut. Sedangkan zarmi
al-wuriid dan zanni as-Subuit adalah tingkat kebenaran beritanya bersifat relatif (nisbi). Lihat asy-
Syatibi, Al-muwafagat fi Usul asy-Syari’ah, (Mesir : al-Maktabah at-Tijariah al-Kubra, t.t), II:15-
16.

) Lihat. Muhammad Abu Zahrah, Usil al-Figh..., him.214, bandingkan dengan T.M.

Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan..., him.193. Lihat juga Muhammad Abu Zahrah,
Tarikh al-Mazahib al-Islamiah ..., hlm. 35.
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sistematis dalam proses penggalian hukum dari sumbernya dan disinilah letak
kelebihan asy-Syafi’i. Kerangka dasar dari empat sumber pokok (al-Qur’an, as-
Sunnah, Ijma’ dan Qiy3s) yang dikemukakan oleh asy-Syafi’i diterima oleh
jumhur Ulama, meskipun masing masing madzhab memberikan sumbangan ke
arah perkembangan lebih lanjut. Imam Hanafi, misalnya, menambahkan /stifisan
dan ‘Urf ke dalam Usw/ figh. Sedangkan Imam Malik, menambahkan konsep
jjma’ penduduk Madinah. Sementara Hanbali, secara metodologi lebih dekat

kepada pendekatan Imam Malik *®

Salah satu yang berbeda dan kedua Imam juga pada pendapat mereka
terhadap l;ad?é-{mdﬂ Ahad, Tmam Malik mensyaratkan supaya hadis tersebut tidak
berbeda dengan amal ahli Madinah atau dengan pendapat sahabat . Sedang Imam
Syafi’i mengambilnya dengan persyaratan supaya dibawa oleh sanad yang Dabit,

adil, sigah,”” dan tidak menggunakan persyaratan yang dipakai oleh Imam Malik.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah /ibrary
research (penelitian kepustakaan yang terkait dengan objek kajian).
2. Sifat penelitian
Sifat penelitian dalam skripsi ini adalah:
a. Deskriptif : dalam arti menemukan data-data yang detail dengan maksud

.untuk menjelaskan atau mempertegas hipotesa-hipotesa, adakalanya

%9 Abd al-Wahhiab Khallaf, */im Usu! ai-Figh....hlm.18

D ihat Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Masahib al-Islamiah...., T : 215 dan
Muhammad Abu Zahrah, Usu! al-Figh...., bim. 109-111.
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untuk memperkuat teori lama atau menemukan teori-teori baru tentunya

mengenai konsep as-Sunnah.

b. Eksplanatoris : mencoba menjelaskan serta menguji hipotesa-hipotes-a
yang sudah ada.

c. Komparatif : membandingkan data-data yang diperoleh dari karya kedua
Imam selanjutnya mencari persamaan serta perbedaannya untuk
menemukan kesimpulan tentang fokus kajian.**

3. Sumber data
Sumber data dari penelitian ini baik itu yang primer dan sekunder,*
yang primer adalah semua catatan yang berkenaan dengan konsep AS-Sunnah,
serta kitab-kitab dari kedua imam misalnya: A/-Muwatta’, karangan Malik, A/-
Umm, Al-Risalah karangan Syafi’i , dan sumber-sumber lain yang mendukung
penelitian ini.
4. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang akan penyusun gunakan dalam penelitian im
adalah Normatif dan Historis. Dalam konteks ini dimaksudkan untuk melihat
beberapa latar belakang baik normatif historis yang mendasan perbedaan
pendapat dan kedua Imam .
’ \ 5. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang dipakai antara lain:

38) Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hufum, (U] Press, Jakarta, 1986) cet. 3, hal.
10.

) Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif , (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998)
cet. 7, hal 104.
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a. Komparatif : menemukan persamaan serta perbedaan pendapat tentang
As-Sunnah menurut Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i.

b. Induktif : menemukan data-data khusus tentang perbedaan pendapét
antara kedua Imam yang menunjukkan perbedaaan kerangka berfikir

mereka terhadap konsep As-Sunnah.

G. Sistematika pembahasan

Seluruh pembahasan dalam skripsi ini akan terdiri dari lima bab, yang
secara metodologis memungkinkan sebuah kerangka berfikir yang sistematik dan
argumentatif.

Bab pertama merupakan bab pendahuluan, dasar-dasar serta hipotesis awal
yang didasari beberapa fakta yang menerangkan acuan dan maksud dari skripsi
ini. Yang secara detail berisi latar belakang masalah rumusan masalah tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi uraian dan pandangan umum tentang As-Sunnah, yang
meliputi perkembangan konsep Sunnah dari beberapa periode, posisinya sebagai
sumber hukum, kaitannya dengan perkembangan figh. Uraian tentang as-Sunnakh
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang judul yang diambil serta untuk
menegakkan beberapa kerangka acuan dalam mengurai dan menjawab pokok
Vmasalah dari skripsi ini.

Bab ketiga berisi biografi kedua imiam, keadaan sosial budaira yang

mempengaruhi pemikiran keduanya, latar belakang sekolah, karya-karya kedua
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Imam, metode istinbath hukum dan Usill Fighnya. Semua uraian tentang biografi
tersebut bertujuan untuk memberi informasi yang spesifik tentang kedua tokoh
yang dikaji, dan kalau memungkinkan untuk melihat beberapa elemen

sosiohistoris yang mengitari mereka dan apakah keadaan tersebut mempunyai

pengaruh besar dalarn pemikiran mereka.

Bab keempat berisi analisis pemikiran kedua Imam persamaan serta
perbedaannya, terutama yang mengenai pandangan mereka dalam memaknai
konsep as-Sunnah, serta kedukannya dalam Usi/ a/-Figh kedua Imam. Analisis
ini diperlukan untuk menemukan jawaban dari pokok masalah yang telah
disebutkan.

Bab kelima berisi kesimpulan, saran-saran. bab in1 merupakan jawaban
dari penelitian yang dilakukan yang berkenaan tentang evolusi dari konsep As-
Sunnah, yang telah dianalisis dengan metode perbandingan pendapat kedua Imam,
serta implikasi-implikasi paradigmatik dari masing masing pendapat tersebut

terhadap perkembangan figh kedua Imam.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun melakukan pembahasan terhadap masalah vang

dijadikan objek kajian, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut ;

1.

VR

Konsep as-Sunnch menurut Imam Malik tidak khusus berisi informasi
atau hadi-s' yang secara spesifik dinisbatkan kepada Nabi. Akan tetapi
beberapa hal yang Imam Malik masukkan sebagai represenfasi atau media
yang dipakai untuk sampai kepada Sumnah Nabi, yaitu fatwa sahabat,
fatwa Tabi’in dan Ijma’ Penduduk Madinah. Hal tersebut didapat dari
keterangan tentang kehujahan dan ketiga sumber hukum yang

dirumuskan oleh para muridnya dan beberapa pengikut mazhabnya.

. Latar belakang yang mendasarinya, secara metodologis Imam Mahk

memandang ketiga sumber tersebut sebagai kesinambungan dari teladan
Nabi, dan mengingat Madinah sendiri merupakan pusat Hadis Nabi, dan
Ibu kota negara Islam pada awal sejarahnya.

Imam asy-Syafi’i tidak menempatkan materi-materi yang dipandang lmam
Malik merupakan representasi dan Sunnah nabi, sebagai sebuah sumber
hukum yang otontatif. Akan tetapi as-Swrnah menurutnya harus selalu
berisi informasi atau had?s. yang khusus dan Nabi, walaupun dalam bentuic
hadis Ahdd. Oleh karena itu h_adi-é merupakan media satu-satunya untuk

mencapai as-Sunnah.

124
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4 Adapun latar belakang vyang mendasari Imamn asy-Syafi’l dalam

mernformatkan Konsep as-Sunnnah, yang agak berbeda dengan para pakar
sebelumnya, karena Imam asy-Svafi'i ingin selalu berpegang pada otoritas
Nas dan makna zZahir dari nas tersebui. Dan juga sebagal sebuah upaya
untuk memformatkan sebuah metodologi Jjtikad dan Istinbal yang mapan
dan konsisten. Banyaknya pemalsuan bad?s' dengan aturan periwayatan
yang tidak ketat serta banyaknya metodologi yang cenderung tidak punya
legitimasi Nas, hal itu mengharuskan Imam asy-Syafi’'i untuk
memformatkan konsepnya tentang as-Sunndh. '

Akan tetapi kalau dianalisis lebih jauh kedua Imam tidak berbeda pendapat

tentang otoritas dari teladan Nabi (as-Sunnah an-Nabawiyyah), akan tetapi mereka

berbeda pada teknis serta media yang menjadi representasi dari as-Sunrah.

Sedangkan beberapa implikasi paradigmatik yang dapat ditarik dari

perbedaan pandangan Imam Malik dan Imiam asy-Syafi’i tentang konsep as-

Sunnah adalah sebagai berikut :

1.

Imam Malik tidak pernah mengkhususkan konsep as-Swnnah Pada apa-apa
yang berisi berita eksklusif dari Nabi, akan tetapi, di sekitar Imam Malik
banyak terdapat media yang merupakan representasi dari asJSunnah an-
Nabawiyyah, berupa Amal, dan Fatwa, dari para sahabat serta para Tabi’un.
Mereka adalah para penerus dar ajaran-ajaran Islam, khususnya teladan
Nabi. Oleh karena itu hukum yang dihasilkan cenderung tidak teriutup dari
proses dialektis dengan realitas, karena putusan dari para sahabat dan

tabi’un tersebut tidak selamanya merupakan suatu materi yang bersifat
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Sima'i (bukan dihasilkan dari proses Ijtihad), mereka berusaha memadukan
pesan normatif yang di.beﬁkan Rasulullah dengan keadaan setempat.

2. Implikasi paradigmatik dari konsep as-Sunnah yang diletakkan oleh Imam
asy-Syafi’i, cenderung lebih mengutamakan kekuatan Nas dari /jtihad (kerja
pemikiran yang sistematis), dan lebih mengedepankan keutuhan wmat
dengan membaltasi proses [jtihad yang menghasilkan produk hukum yang

berbeda-beda .

B. Saran-Saran.

1. Allah SWT tidak pemah meninggalkan manusia tanpa memberikan kepada
mereka semua kapasitas untuk bertahan serta mengatur kehidupannya
berupa agal, dan juga dua bimbingan yang merupakan bukii dari hadirmya
cinta Allah dalam semua bidang kehidupan yaitu ai-Qur 'an dan as-Sunnah
an-Nabawiyyah.  Manusia  harus  selalu  mengimbangi  dan
mengharmoniskan dua sisi yaitu petunjuk normatif nas dengan dialektika
realitas.

2. Walaupun as-Sunnah tidak seperti al-Qur'an yang secara teknis tidak
diperdebatkan, Akan letapi mengmgkari kehujj ahal} as-Sunnah merupakan
sebuah simplifikasi dan tidak dapat dibenarkan, karena tidak mungkin
memahami agama secara sempurna tanpa berpegang teguh terhadap as-
Sunnah yang merupakan petunjuk utusan Allah tentang makna kongkrit

dan praktis dari ajaran agama yang terdapat didalam al-Qur’an.
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3. Melihat konsep Imam Malik serta Imam asy-SyEﬁ’i tentang as-Sunnah,
tidak bisa tidak mengharuskan sebuah kajian historis, filosofis, dan
sosiologis terhadap latar belakang yang mendasari konsep mereka. Hal
tersebut dengan maksud supaya tidak terjadi sebuah kesimpulan yang
serampangan, dan juga supaya tidak terjebak dalam sebuah kesadaran
untuk Tac]dihs al-Afkar dan Claim Truth, tanpa melakukan upaya cek dan
ricek terlebih dahulu.

4, {_{adi-S' dan Sunnah tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya karena
posisi l}ade' sebagai reportase dan-media pembawa as-Sunnah, dan as-
Sunnah sébagai substansinya. Akan tetapi mungkinkah kumgpulan had—is'
yany terdapat di dalam kitab-kitab l_lad;s' mewakili seluruh substansi dan
as-Sunnan, hal tersebut terlihat dari terjadi banyak perbedaan tentang
otentisisas sebuah had-is' dan banyaknya materi hadis yang tidak bisa di ter
diterima agal, maka upaya koreksi terhadap koleksi }.la(ﬁS. dengan proyeksi

as-Sunnakh, harus dilakukan.
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Lampiran I

BIOGRAFI IMAM-IMAM MAZHAB DAN ULAMA HADIS ="

1. Imam Malik ( 95-178 H)

Beliau dilahirkan di kota suci Madinah pada tahun 95 H. Nama lengkapnya
adalah Malik Ibn Anas Ibn Malik Ibn Amr. Beliau belajar /7ig/z pada Rabi’ah Ibn
Abdi Abi Ziyad danr Yahya Sa’id al-Ansari. Tidak mengherankan apabila beliau
menjadi seorang ahli hadis terkemuka pada masanya, karena beliau dilahirkan di
kota Madinah yang merupakan pusat perkembangan hadis dan Islam pada awal
sejarahnya.

Hasil karyanya yang paling terkenal dan monumental adalah kitab a/-
Muwatta®. Kitab yang berisi kumpulan hadis Nabi dan asar para sahabat serta
para Tabi’ in. Kitab al- Muwatta’ merupakan acuan bagi umat Isiam di bidang
hukum, bahkan salah seorang Khalifah dari Bani Abbas vaitu khalifah al-Mansur
pernah menjadikannya sebagai pegangan resmi kerajaan.

Di antara murid beliau yang terkenal adalah Im@m asy-Svafi’i, vang
merupakan pelanjut dari metodologi hadis Iniam Malik, dan juga di antara murid
beliau yang lain Abu Abdillah Abdurrahman lbn al-Qasim al- -Utagi, Abu
Muhammad Abdullah Ibn Wahab Ibn Muslim, Asyhab Ibn abd al-Aziz al- Qa151
dli. imam Malik wafat pada tahun 178 H.

2. Imam asy-Syafi’i (150-205 H)

Nama Lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad ibn Idris asy-Syafi’i.
Lahir di Guzzah pada tahun 105 H. Asy-Syafi’i adalah keturunan Quraisy yang
banyak bergaul dengan banyak suku, sehingga tidak mengherankan apabila beliau
sangat faham dan mendalam mengenai bahasaArab. Imam asy-Syafi’i merupakan
pakar hukum pertama yang menyusun Ilamu Usul al-Figh secara sistematis
lengkap dengan argumen serta metodologi pemakaiannva salah satu kitabnya
yang terkenal dalam bidang tersebut adalah ar-Risalah.

Imam asy-Syafi’i- juga dikenal sebagai orang yang secara matang dalam
mensintesiskan dua corak pendekatan yaitu Madrasah al-hadis  (literalis
tradisionalis)yang diambilnya dari Imam Malik serta madrasah ar-Ra 'vi (Rasional
modernis)yang diambilnya dari Ibnu abd ar-Rahman. Figh Im&m asy-Syafi'i
dikenal juga dengan sifat evolutifnya yang terbukti dengan adanya dua Qaul
(fatwa) yaitu gaul Qadim yang merupakan pendapat figh beliau di Bagdad dan
gaul jadid yang merupakan pendapt figh beliau di Mesir. Beliau wafat pada tahun
dan dimakamkan di Mesir pada tahun 204 H.

3. Abu Hanifah (80-150 H)

Beliau dilahirkan di kota Kiifah pada tahun 80 H, dengan nama Nuw’man ibn
Sabit. Beliau mempunyai seorang guru yang bermama Muhammad ibn Abi



Sulaiman yang merupakan pakar di bidang Figh Ra’yi yang terkenal dengan
Qiyds dan Istihsannya di Yaman.

Abu Hanifah mempunyai banyak murid yang berjasa dalam menyiarkan
mazhab fighnya, mereka adalah : AbU Yusuf Ya’qub ibn Ibrahim aI—Ansary az-
Zuhaili ibn al-Qays al-Kufi dan Hasan ibn Ziyad al-Lu’lu’i.

Abi Hanifah wafat pada tahun 150 H. Dan faham-fahamnya masih
berkembang sampai saat ini, seperti di mesir, Turki, pakistan, Syiria, Libanon,
Afganistan dan Tiongkok.

4. Imam Ahmad Ibnu Hanbal (164-241 H)

Beliau dilahirkan di Bagdad pada bulan Rabi’ul awal tahun 164 H. Beliau
merupakan seorang pakar dalam banyak bidang seperti figh, hadis’dan bahasa.
Kitabnya merupakan kitab kumpulan hadis yang berisi sekitar 40.000 hadis yang
berjudul Musnad [nmiam Ahmad. Beliau wafat pada tahun 241 H.

5. Imam An-Nawawi ( wafat tahun 676 H)

Nama lengkapnya adalah Muhy ad-Din Abu Zakaria Yahya ibn Syaraf an-
Nawawi. Beliau merupakn seorang pengikut mazhab Syafi’i yang terkena pada
abad ke-7 H.

An-Nawawi terkenal di Indonesia karena kitabnya Minhaj a;—_Talibr‘n. kitab ini
merupakan yang dipelajari di seluruh pesantren di Inadonesia. Selain Kitab
Manhaj at-Talibin, an-Nawawi juga mengarang kitab di berbagai bidang keilmuan
seperti Hadm Tafsir, Tagawwyf dan lain-lain diantara kitab-kitabnya adalah :
Syarh Sah:h Muslim, Rivad as-Saliliin, al-Azkar, Matn Hadis al-Arba‘in an-
Nawaw:wah al-Fatawa an-Nawawi, ar- -Raudah al-Majmiy" i Syarh al- Muha::ab
dan lain-lain. Beliau wafat pada tahun 676 H.

6. Imam al-Bukhari (194-256 H)

Abu Abdullah Muhammad ibn Isma’il bin Ibrahim bin Mugirah bin Bardizyah
al-Bukhari. Beliau dilahirkan pada hani Jum’at pada tanggal I3 syawwal tahun
194 H, di Bukhara. Ayah beliau Isma’il merupakan seorang pakar di bidang hadis.

Bukhari mulai mempelajan hadis sejak umurnya masih kecil, yaitu sekitar
umur 10 tahun. Dan pada umur 16 tahun, Bukhari telah menghafal banyak buku di
bidang hadls karangan para pakar haJ is awal seperti Ibn al-Mubarak, Waqi® dan
lainnya.

Beliau tidak hanya menghafal hadis akan tetapi juga menelaah biografi 1 serta
seluk beluk para perawi hadis. Imam Bukhari merupakan seorang pakar hadis
yang sangat konsisten dalam memelihara hadis dan menetapkan kreteria dalam
pengambilannya, yaitu dengan meletakkan dasar-dasar kritik matn dan sanad
hadis.

Kitabnya yang berjudul Sahlh al-Bukhari merupakan kitab kumpulan sahlh
yang paling Sigah setelah kitab al-Qur’an, yang berisi sekitar 9.082 had1s



termasuk di dalamnya had—ié mauquf dan pendapat Tabi’in. Beliau meninggal pada
tahun 256 H.

7. lmam Muslim (204-261 H)

Atau Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi. Lahir pada
tahun 204 H. Beliau pertama-tama belajar dari para pakar di daerahnya kemudian
melanjutkannya kepada pakar-pakar di daerah Hijaz, Bagdad, Syam, Mesir dan
lainnya. Beliau banyak meriwayatkan hadls dari Imam Bukhari dan Imiam Ahmad
ibn Hanbaldan dari gurunya Imam al-Bukhari yaitu Ishaq ibn Rahawaih.

Banyak di antara pakar hadis yang permnah berguru padanya yaitu : Imam
Turmuzi, bn Huzaimah, Yahya bin Sa’id, Abd ar- -Rahman ibn Abi Hatim
danlain-lain.

Kitabnya yang berfjudul al-Jami’ as-Sahlh berisi sekitar 10.000 hadis dan telah
diseleksi menjadi_3030 hadls Sahlh Muslim mempunyai tempat istimewa dalam
koleksi hadis- hadis sahlh dan kebanyakan ulama® menyamakan posisinya dengan
sahlh Bukhari. .

Imam Muslim meninggal dunia pada tanggal 25 Rajab tahun 261 H di desa
Nasr Tbad dekat Naisabur. Beliau meninggalkan berpuluh-puluh kitab koleks
hadis, semuanya menunjukkan pada kemahiran dan kedalaman pengetahuannya
dalam bidang ini.

8. Abu Dawud as-Sajastani (202-275 H)

Atau Imam al-Lai$ Sayyid al-Huffaz Sulaiman bin ai-Asyv’ 2s bin Ishaq al-Azdi
as-Sajastani. Beliau termasuk di antara para penulis hadis sahlh vang disebut
Sunan. Beliau mulai menuntut ilmu sejak umumya masih kecil. Beliau berkeliling
untuk menuntut ilmu ke daerah Mesir, Bagdad, Sy&m, Hijaz dan lain-lain.
Kodifikasi hadlsnya berasal dari para pakar seperti Abu ‘Amr ad- Darlr Qa’nabi,
abi al-Walid at- Tayalisi, Sulaiman bin Harb, Ima Ahmad bin Hanba] dan lain-lain,

Beliau menmggal dunia pada tahun 275 H dengan memngga]kan sekitar 12
karangan. '

9. Imam Turmuzi (209-279 H)

Yaitu Imam al-tlafiz Abu Isa Muhammad bin Tsa bin Saurah at-Turmizi,
dilahirkan di desa Bau1 daerah Turmuz dekat sungai Jaihin. Beliau meriwayatkan
hadls dari Imam al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Qutalba.h bin Sa’ad
Muhammad bin Basyar dan lainnya.

Turmuzi terkenal sebagai penghafal hadis yang teliti dan kuat hafalannya, . Di
antara kitabnya yang terkenal adalah Sunan Turmuzi, dan sebagian ulama’
menamakannya al-Jami' ag-Sakih (kitab kumpulan hadJS hadis sahih). Beliau
meninggal Pada malam senin 13 Rajab tahun 279 H. ~



10. Imam an-Nasa’i ( 215-303 H)

Atau Imam al-hafiz Saikh al-Islam Abu Abd ar-Rahman Ahmad bin Syu’aib
bin Ali al-Khurasani an-Nasa’i. Beliau menghimpun sekitar 15 karangan, yang
paling terkenal dalam bidang hadis yaitu Sunan an-Nasa 'i.

Nasa’i tidak pernah mcngambll hadis dari perawi yang tidak dapat decrcaya
Kitab Sunannya disebut juga as—Sunan al-Kubra di dalamnya terdapat hadis
dengan kualitas sahth hasan ' dan da rf Dan setelah dikoreksi menjadi hanya
bernsi hadls-hadls sahlh saja, yang disebut kemudian dengan as-Sunan as-Sugra
atau af- Mujtaba_min as- Sunan (yang terpilih dan sunnah), di dalamnya terdapat
sekitar 5761 haclis

11, Imam Ibnu Majah al-Qazwaini (209-273 H)

Beliau adalah al-Imam al-Hafiz Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-
Qazwaini (Jbnu Magjah). Majah merupakan julukan dari bapaknya. Seperti para
pakar Jainnya Ibnu Mijah melakukan perjalanan untuk menghimpun hadis ke
berbagai daerah seperti Iraq, Hijaz, Syam dan lain-lain.

Ibnu Majah menulis banyak karangan dalam berbagai bidang di antaranya di
bidang hadis, tafsir dan sejarah. Kitdb Sunannya tersusun dalam sistematika figh,
yang mencakup hadis-hadis dengan kualitas sahih, hasan, da “f (lemah), dan wahy
(sangat lemah). Oleh karena itu kitab Sunannva sebclumnva tidak dimasukkan
dalam al-Kutub as-Sittah (kitab kumpulan hadis sahlh yang enam), sampai setelah
abad ke-6 H. waiaupun begitu [bnu Majah terkenal sebagai seorang pakar hadis
yang jenius dan sangat kuat hafalannya. Jumlah hadis di dalam kitabnya sekitar
4341 hadis. Beliau wafat pada bulan Ramadan tahun 273 H.



Lampiran I

TERJEMAHAN

NOMOR

NO

HLM.

F.N

TERJEMAHAN

01

19

BAB1

Hadis dari Muaz bin Jabal, bahwasanya Rasulullah SAW
ketika beliau mengutusnya (untuk menjadi Qadi) di daerah
Yaman, bersabda : Wahai Muaz, bagaimana (dengan apa)
kamu akan memutuskan perkara, kalau itu diajukan
kepadamu? Muaz menjawab : Dengan Kitab Allah,
Rasululiah bertanya lagi : Kalau kamu tidak menemukan
jawabannya dalam kitab Allah? Mu’az menjawab : saya
akan memutuskan dengan apa yang terdapat di dalam Sunah
Rasiilullah. Kemudian Rastlullah bertannya lagi: Dan kalau
kamu fidak mendapatkannya di dalam Sunah Rasulullah?
Mu'az menjawab : aku.akan berijtihad dengan akalku, dan
aku tidak akan meyimpang (mengurangi} dalam ijtihadku,
Rastlullah kemudian bersabda sambil menepuk dada Mu’az
. segala puji bagi Allah yang telah membimbing utusan
Rastilullah kepada apa yang diridhoi oleh Rastlullah.

02

10

22

Waijib bagi kamu sekalian semua untuk bernegang kepada

' sunnah (teladan) dariku, dan sunnah al Khulafa® ar-

Rasyidun, maka berpegang teguhlah kepada sunnah
tersebut.

03

11

28

Kalau dua orang melakukan transaksi jual beli, maka salah
satunya boleh melakukan khiyar {(memilih membeli atau
membatalkan jual beli} selama mereka belum berpisah.

04

18

37

Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kepada allah dan
taatlah kepada Rasulullah, dan para pemegang perkaramu,
dan apabila kalian berselisih pendapat tentang sesuatu,
mzka kembalikanlah kepada (petunjuk) Allah dan Rasul-
Nya, jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan han
akhir, itu lebih baik dan sebaik-baik kesimpulan.

05

19

42

Apa-apa yang diperintahkan Rasulullah kepadamu maka
taatilah, dan apa-apa yang dilarangnya maka jauhilah, dan
bertaqwalah kepada Allah, karena sesungguhnya Allah
sangat pedih siksanya.

06

20

43

Katakanlah wahai Muhammad, jika kalian benar-benar cinta
kepada Allah, maka ikutilah aku, dan Allah juga akan
mencintaimu, dan akan mengampuni dosa-dosamu,




sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

07

20

44

Wabhai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan
taatlah kepada Rasulullah, dan para pemegang perkara
diantara kalian..........

08

21

48

Apabila dikatakan kepada mereka (orang-orang Quraisy) :
Ikutilah apa-apa yang diturunkan Allah kepada kalian,
mereka menjawab : Kami hanya akan mengikuti apa-apa
yang ditinggaikan oleh bapak moyang kami, walaupun
bapak moyang mereka tidak mengerti apa-apa (bodoh).

09

50

Di dalam perkara Barirah (seorang budak perempuan),
terdapat tiga sunnah (teladan)

10

28

[ R

BAB Il

Barang siapa membuat sunnah yang baik (teladan untuk
diikuti) di dalam agama Islam, maka dia mendapat pahala,
dan baginya pahala dari orang yang mengikuti sunnah
(teladan) tersebut, tanpa mengurangi pahala orang-orang
yang mengikutinya, dan (sebaliknya) barang siapa membuat
sunnah yang buruk (untuk diikuti) di dalam agama Isiam,
maka dia mendapat dosa, dan baginya juga dosa dari orang
yang mengikuti sunnah tersebut, tanpa mengurangi dosa-
dosa mereka.

11

29

Telah berlalu sunnah-sunnah Allah, yang menimpa orang-
orang sebelum kamu, maka bergembiralah di bumi dan
lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan.

12

29

Sunnah dari Rastl (utusan) kami sebélum kalian, dan kalian
tidak mendapati dari sunnah (teladan) kami sesuatu
perubahan.

13

30

Seluruh perbuatan bergantung kepada niat, dan balasan
setiap orang sesuai dengan niatnya.

14

31

10

Kalian lebih mengetahui masalah dunia kalian.

15

34

Hai Nabi, kobarkanlah semangat orang mukmin untuk
berperang. Jika ada dari kalian dua puluh orang beriman
yang sabar, niscaya mereka mampu mengalahkan dua ratus

orang musuh. Jika ada seratus orang darimu, akan dapat




mengalahkan seribu orang kafir, karena mereka kelompok
orang dungu. i

16

34

Dan Musa memilih diantara kaumnya tujuh puluh orang
laki-laki untuk pertemuan dengan kami.

17

35

19

Barang siapa dengan sengaja mendustakan ajaran-Ku,
hendaklah dia persiapkan tempat duduknya dari api neraka.

18

38

Jika salah seorang diantara kalian menyentuh zakar
(kemaluan)nya, hendaklah dia (mengulang) wudunya.

19

40

Allah telah menurunkan hadis (berita yang terbaik), suatu
kitab yang seragam.....

40

Apakah telah sampai kepada kalian kisah tentang Musa

21

40

Kalau kamu menjumpat orang-orang  sedang
mencemoohkan ayat-ayat kami, maka berpalinglah sampai
mereka berbicara tentang masalah yang lain.........

22

40

40

Ingatlah, ketika Nabi menyampaikan berita secara rahasia
kepada seorang istrinya (Hafsah).......

43

50

Muhammad tidak pernah berbicara dengan nafsunya, semua
yang dibicarakannya merupakan wahyu yang diwahyukan...

24

45

54

Hadis dari Ab Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda :
Sesungguhnya (perumpamaan) seorang mukmin dengan
mukmin lainnya seperti sebuah bangunan, yang saling
menguatkan.

25

47

59

Wahai orafig-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan
taatlah kepada Rasll-Nya, dan para pemegang perkara
diantara kalian, apabila kalian berselisih pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah perkara kepada petunjuk
Allah dan petunjuk Rasiil-Nya, jika kalian benar-benar
beriman kepada Allah dan hari akhir, yang demikian itu
yang uftama dan lebih batk bagimu.

26

47

63

Siapapun yang menaati Rastl, Berarti dia telah menaati
Allah, dan siapapun yang berpaling, kami tidak
mengutusmu sebagai pemelihara (keselamatan) mereka

27

47

64

Orang-orang yang berjanji setia kepadamu, berarti berjanji
setia kepada. Allah. Kekuasaan Allah mengalahkan
kekuasaan mereka.




28

48

65

Apa-apa yang Rasul perintahkan maka kerjakanlah, dan
apa-apa yang Rasil larang maka jauhilah, dan bertaqwalah
kepada Allah, karena siksa Allah sangat pedih.

29

48

66

Wahai orang-orang yang beriman, berimanlah kepada Allah
dan Rasul-Nya, dan kitab yang diturunkan kepada Rasil-
Nya (Muhammad) dan kitab yang diturunkan sebelumnya.
Dan barang siapa kafir kepada Allah, para malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, Rasul-rasui-Nya dan hari akhir, maka ia
telah benar-benar sesat.

30

43

63

Telah aku tinggalkan bersama kalian dua peninggalan,
kalian tidak akan salah jalan selama kalian selalu berpegang |.
kepada petunjuk keduanya, yaitu Al Qur'an dan Sunnahku
(teladanku)

48

69

Dan telah diberikan (wahyukan) kepadaku kitab Al Qur'an
dan yang semacamnya (wahyu) besertanya (al-kitab)

49

70

Hadis dari Mu’az bin Jabal, ketika Rasdlullah SAW
bermaksud mengutusnya untuk inenjadi hakim ke daerah
Yaman, beliau bersabda : Wahai Muaz, bagaimana (dengan
apa) kamu akan memutuskan perkara, kalau itu diajukan
kepadamu? Muaz menjawab : Dengan petunjuk Al Qurin,
Rastlullah bertanya lagi : Kalau kamu ttdak menemukannya
di dalam Al Qur'an? Mu’az menjawab : saya akan membuat
keputusan dengan petunjuk Sunah (teladan) Rasuluilah.
Rasulullah bertanya lagi : kalau kamu tidak menemukan
jawabannya di dalam as-Sunnah? Mu’az menjawab : aku
akan benjtihad, dan tidak akan meyimpang di dalamnya,
Rasilullah kemudian bersabda sambil menepuk dada Mu’az
: Segala puji bagi Allah yang telah membimbing utusan
Rasitil-Nya kepada apa yang diridhoi oleh Rastlullah.

133

49

72

‘menjual buah yang masih ada di pohonnya, karena itu

Bagaimana pendapatmu ketika Allah melarang untuk

termasuk mengambil harta saudara sendiri dengan jalan
yang tidak benar.

34

50

73

Wahai orang-orang vyang beriman, janganlah kalian
memakan harta orang lain dengan jalan bathil, kecuali atas
jalan transaksi yang diridhoi bersama......

35

50

74

Sholatiah kalian seperti cara sholatku yang kalian saksikan.

36

50

75

Ambillah dariku manasik (tata cara) hajimu




37

50

76

Allah memerintahkan mengenai anak-anakmu bahwa
bagian laki-laki sama dengan bagian dua perempuan

38

51

77

Kami sckalian para Nabi, kami tidak mewariskan apa-apa
yang kamt tinggalkan.............

39

51

78

Dan kami turunkan kepadamu sebuah peringatan, supaya
kamu menerangkan kepada manusia, apa-apa yang
diturunkan kepada mereka tersebut, supaya mereka berpikir.

40

53

Telah terdapat di dalam dir1 Rasulullah teladan yang baik
untuk kalian ikuti......

41

55

&5

Telah aku tinggalkan bersama kalian dua peninggalan,
kalian tidak akan salah jalan selama kalian selalu berpegang
kepada petunjuk keduanya, yaitu Al Qur'an dan Sunnahku

42

92

BAB IV

Telah diceritakan kepadaku dari Malik dari Hisyam bin
Urwah dari bapaknya bahwasanya Umar bin Khattab
pernah menulis kepada Abu Musa al-Asy’ary supaya dia
menunaikan sholat ashar pada saat matahari bersinar terang
dan tepatnya seukuran langkah penunggang kuda tiga
farsakh, dan supaya dia menunaikan sholat isya’ sampai
batas sepertiga malam dan apabila kamu mengulur
waktunya sampai penghujung malam, dan janganlah kamu
lalai.

43

93

Telah diceritakan kepadaku dari Malik bahwa telah
disampaikan kepadanya dart Bakr ibn Abd ar-Rahman dan
Sulaiman bin Yassar serta Ibnu Syihab az-Zuhri
bahwasanya mereka berkata : kalau perempuan yang ditalak
telah masuk pada masuk haid yang ketiga kalinya, maka dia

.| telah bebas (ba’in) dari suaminya dan tidak ada waris

mewarisi antara keduanya, dan tidak ada ruju’ (kembali)
bagi suami atas istrinya.

44

94

10

Apa-apa yang dibawa Rasul berupa perintah maka taatilah,
dan apa-apa yang dilarangnya maka jauhilah, dan
bertagwalah kepada Allah, karena sesungguhnya allah
sangat pedih siksanya.

45

95

11

Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan
taatlah kepada Rasil-Nya, dan kepada para pemegang
perkara diantara kalian, dan apabila kalian berselisih




pendapat tentang suatu perkara, maka kembalikaniah
urusannya kepada petunjuk Allah dan Rasul-Nya, jika
kalian benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir

46
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Dan ambil pelajaranlah wahai kalian yang mempunyai akai
pikiran.

47

99

16

Telah diceritakan kepadaku dari Yahya dari Malik dari
Ayyub bin Abi Tamimah as-Sanhayany dari Muhammad
bin Sirin bahwasanya Umar bin Khattab pernah memberi
penjelasan tentang sebuah kaum, mereka membaca Al
Qur'an, kemudian membuang hajat, dan kembali membaca
Al Qur'an tanpa mengulang wudhunya, kemudian seorang
laki-laki bertanya kepada Umar: Wahai Amir al Mu’minin,
apakah anda membaca tanpa wudhu? Umar berkata kepada
orang tersebut : Siapa yang berfatwa kepadamu tentang
keharusan berwudhu untuk membaca Al Qur'dn dengan
widhii? Apakah Musailamah (al-Kazzab)?
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18

Kalian semua adalah umat terbaik, yang diberikan kepada
ras manusia, (itu karena kalian) memerintahkan kepada
kebaikan, dan mencegah kemungkaran, dan beriman kepada

49

100

19

Sebaik-baik masa adalah masa hidupku, kemudian yang
kedua setelahku, kemudian yang ketiga setelahku...........
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19

Wajib bagi kalian mengikuti sunnahku (teladanku) dan
sunnah al-Khulafa’ ar-Rasyidun setelahku.

51

102

21

Telah diceritakan kepadaku dari Yahya dari Malik dari Abi
az-Zinad bahwasanya ia telah mendengar Said bin al-
Musayyab dan Sulaiman bin Yassar diceritakan bahwa
kedua orang tersebut pernah melarang untuk memperjual
belikan biji gandum dengan sejumlah emas untuk batas
waktu tertentu, kemudian dia membeli dengan emas
tersebut kurma, tapi sebelum sang penjual menerima
emasnya.

52

102

22

Berkata Yahya dari Malik bahwa telah disampaikan
kepadanya dari Sulaiman bin Yassar dan yang lain, bahwa
mereka pernah ditanya tentang seseorang yang telah diberi
ganjaran had, apakah boleh diterima kesaksiannya? Mereka
menjawab : boleh, kalau terbukti dia telah bertaubat.

33

103

23

Adapun orang yang melontarkan tuduhan kepada wanita
yang bersuami, kemudian mereka tidak sanggup
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mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka itu
delapan puluh kali, dan kesaksian mereka tidak diterima
lagi, dan mereka adalah orang-orang fasiq. Kecuali mereka
yvang bertaubat dan setelah itu memperbaiki tingkah
lakunya, maka Allah Maha Pengampun Lagi Maha
Penyayang.
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32

Sesungguhnya kota itu (Mad'i-nah) bersih, dan dia
membersihkan semua cacat, seperti api yang membersihkan
karatnya besi.
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37

Allah memelihara dan memperbaiki nasib hamba-Nya yang
mendengar  ajaran-Ku, memeliharanya, berhati-hati
membawanya, dan menyampaikannya. Sangat banyak orang
yang membawa ilmu figh (agama) dan dia tidak mengerti
pentingnya, dan banyak orang yang membawa ajaran agama
dan menyampaikannya kepada orang yang lebih pintar
darinya. Ada tiga perkara yang tidak akan sesat hati seorang
hamba. Pertama, berbuat dengan ikhlas karena Allah, dan
nasehat baik untuk saudara muslim dan selalu beserta
mereka, karena seruan mereka mencakup orang-orang
setelah mereka.
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Alangkah baiknya jika ada segolongan yang merantau untuk
dapat memperdalam agama, kemudian mengajar kaumnya
bila telah kembali ke lingkungannya, supaya masing-masing
dapat menjaga diri. i
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